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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam menjaga kedaulatannya, Indonesia membutuhkan kekuatan militer yang dapat digunakan untuk

melindungi dan mengendalikan wilayahnya yang luas. Berdasarkan hal tersebut, Indonesia mencoba

membangun kekuatan militernya melalui Rencana Strategis Minimum Essential Force MEF . MEF sendiri

dibagi menjadi beberapa tahap dalam proses pencapaiannya yaitu tahap I 2009 ndash; 2014 , tahap II 2015

ndash; 2019 , dan tahap III 2020 ndash; 2024 . Namun, proses pencapaian MEF, khususnya MEF tahap II,

mengalami hambatan. Hal tersebut terlihat pada kurang terpenuhinya anggaran pertahanan dan pengadaan

persenjataan dari target MEF tahap II. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba menganalisis faktor yang

menghambat pencapaian target MEF tahap II. Dalam menjelaskan hal tersebut, penelitian ini akan

menggunakan kerangka analisis strategic culture yang terdiri dari variabel sejarah dan geografi. Lebih lanjut,

kedua variabel tersebut terbagi menjadi beberapa indikator yang akan menjadi penjelasan faktor penghambat

pencapaian target MEF tahap II. Faktor penghambat dari variabel sejarah itu sendiri termasuk terdapatnya

dominasi TNI AD dan banyaknya persenjataan darat, terdapatnya persepsi ancaman internal, serta

kecenderungan TNI yang berpolitik. Kemudian, faktor penghambat dari variabel geografi ialah besarnya

beban wilayah yang harus dilindungi oleh Indonesia, serta anggaran pertahanan yang kurang mencukupi.

Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pembuat kebijakan dalam

mengatasi permasalahan pencapaian target MEF.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><>br>

In maintaining its sovereignty, Indonesia needs military power to protect and control its large territory.

Based on that reason, Indonesia has tried to build its military power through strategical plan called

Minimum Essential Force MEF . The MEF itself is divided into some phases which includes phase I 2009

ndash 2014 , phase II 2015 ndash 2019 , and phase III 2020 ndash 2024 . However, the accomplishment of

MEF, especially MEF phase II, is hampered because of some obstacles. The unfulfilled defense budget and

weaponry procurement are the prove of those obstacles. Therefore, this paper attempts to analyze the factor

which hamper the accomplishment of MEF phase II. To explain that, this paper uses strategic culture

analytical framework which composed by history and geography variables. Furthermore, these variables will

be divided into some indicators that act as the hampering factor. The hampering factors from history

variable includes the dominance of TNI AD Indonesian Army and high quantities of land weaponry, the

perception of internal conflict, and the tendency of TNI Indonesia National Army involvement in politics

activity. Then, the hampering factors from geography variable are the burden of territory that needs to be

protected by Indonesia, and insufficient defense Budget. In the end, this paper is expected to give

recommendation to policy makers to resolve the problem of MEF phase II accomplishment.
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